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a. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial yang pada dasarnya selalu membutuhkan interaksi 
dengan orang lain. Agar dapat berinteraksi dengan orang lain, manusia membutuhkan 
alat, sarana, atau media yaitu bahasa. Dengan bahasa manusia dapat menyampaikan  
keinginan, pendapat, dan perasaannya. 
Manusia belajar bahasa bukan untuk menjadi ahli bahasa, melainkan agar mampu 
berbahasa. Agar mampu berbahasa, manusia harus sering praktik berbahasa atau sering 
menggunakan bahasa dengan baik dan benar. Dengan demikian manusia makin terampil 
menggunakan bahasa Indonesia dalam berbagai situasi dan keperluan. Pembelajaran 
Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar baik secara lisan maupun 
tulis. 
Pembelajaran bahasa memiliki empat ruang lingkup bahasa, yaitu mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis. Salah satu kemampuan bahasa adalah menulis. Melalui 
kegiatan menulis siswa dapat mengkomunikasikan gagasan ataupun pengalaman dalam 
bahasa tulis, ini dapat disebut dengan komunikasi tertulis. 
Komunikasi tertulis adalah membaca dan menulis. Kedua ragam komunikasi 
tertulis ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain, saling terkait erat. Seseorang membaca 
suatu teks karena ada yang menulis. Sebaliknya, seseorang menulis karena ingin 
menyampaikan ide, informasi, atau perasaannya kepada orang lain. 
Nurgiantoro (2001 : 273) mengatakan bahwa menulis adalah aktivitas 
mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Jadi, menulis merupakan kegiatan 
menyampaikan pikiran atau gagasan menjadi simbol-simbol yang dapat dibaca dan 
dipahami oleh orang lain. 
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Salah satu materi pembelajaran menulis di sekolah adalah mengarang. Mengarang 
pada dasarnya adalah mengungkapkan atau menyampaikan gagasan dengan bahasa tulis. 
Gagasan dapat diungkapkan dengan kalimat, paragraf, dan bahkan menjadi sebuah 
karangan yang utuh. Gagasan yang dituangkan dalam bentuk tulisan dimaksudkan 
penulis agar pembaca dapat mengerti apa yang menjadi ide pikirannya. 
Mengarang memiliki dua jenis yang beragam, salah satunya adalah karangan 
narasi. Menurut Slamet (2007 : 103), narasi adalah ragam wacana yang menceritakan 
proses kejadian suatu peristiwa. Jadi, menulis narasi adalah salah satu jenis karangan 
yang sifatnya bercerita, baik berdasarkan pengalaman, pengamatan, maupun berdasarkan 
rekaan pengarang. 
Menulis karangan narasi merupakan kompetensi menulis yang sudah ada di 
tingkat sekolah dasar. Siswa dapat mengungkapkan perasaan, ide, dan gagasannya 
kepada orang lain melalui kegiatan menulis karangan narasi. Namun untuk menigkatkan 
kemampuan siswa dalam menulis karangan bukanlah hal yang mudah. Kurangnya 
motivasi dan kegiatan pembelajaran yang kurang menyenangkan merupakan penyebab 
siswa kurang aktif dan kreatif dalam mengikuti pelajaran. 
Ada dua penyebab utama yang menjadi faktor penghambat kegiatan menulis. 
Pertama, faktor internal, yaitu fakto penghambat yang berasal dari  dalam diri sendiri. 
Kedua, faktor eksternal, yaitu faktor penghambat yang berasal dari luar pribadi tiap-tiap 
individu. Faktor inernal yang pertama adalah siswa belum memiliki kebiasaan membaca 
buku karena membaca mempunyai hubungan erat dengan kemampuan menulis. Kedua, 
siswa belum memiliki kemampuan berbahasa yang baik. Ketiga, belum adanya minat dan 
keinginan untuk menulis. Faktor eksternal yang menghambat siswa untuk menulis adalah 
pertama, sulitnya mendapat bahan acuan dan referensi untuk menulis. Kedua, siswa sulit 
mencari topik atau tema untuk dijadikan bahan tulisan. Ketiga, siswa masih kesulitan 
dalam menyusun kalimat. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas V SDN Jelupang 3 Kecamatan Serpong 
Utara dalam menulis karangan narasi siswa masih belum mempunyai motivasi untuk 
menulis, sehingga apa yang di tulis hanya sedikit saja kurang dari satu halaman buku. 
Kemudian siswa juga masih kesulitan untuk menentukan tema saat di tugaskan untuk 
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menulis karangan, hal ini di karenakan siswa kesulitan untuk menemukan ide atau 
gagasannya. Nilai siswa pun kebanyakan masih di bawah KKM untuk tugas menlis 
karangan. 
Dari hasil observasi tersebut, peneliti  berinisiatif untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi. Dalam 
pelajaran bahasa Indonesia ada beberapa strategi pengajaran yang diharapkan dapat 
meningkatkan minat siswa dalam belajar, salah satunya adalah dengan menggunakan 
metode peta pikiran (mind mapping). 
b. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pembelajaran menulis karangan narasi pada siswa kelas V SDN 
Jelupang 3 Kecamatan Serpong Utara dengan menggunakan model mind mapping ? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN Jelupang 3 Kecamatan 
Serpong Utara dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan  menggunakan 
model mind mapping ? 
c. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui penerapan model mind mapping dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi pada siswa kelas V  SDN Jelupang 3 Kecamatan Serpong Utara. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi dengan model mind mapping pada siswa kelas V  SDN Jelupang 3 
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d. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat secara teoritis yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 
dapat memperkaya pengetahuan dan pengembangan keilmuan khususnya pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia, serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 
rujukan bagi penelitian yang akan datang. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Memberi  wawasan  kepada guru tentang model mind mapping  dalam 
pembelajaran  Bahasa Indonesia yang diharapkan dapat meningkatkan 
profesionalisme guru khususnya dalam pembelajaran menulis karangan narasi. 
b. Bagi Siswa 
1. Meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia. 
2. Memberikan kemudahan bagi siswa untuk menemukan ide dalam menulis 
karangan narasi. 
3. Memberikan pembelajaran yang menyenangkan. 
c. Bagi Sekolah 
1. Mengatasi masalah yang timbul di sekolah khususnya pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
2. Memberikan referensi metode pembelajaran yang dapat dilakukan  pada 
kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar yaitu model mind mapping. 
